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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi literasi ilmiah siswa 
melalui pelatihan penulisan karya tulis ilmiah dasar di SMAS Guppi Samata Gowa. Kegiatan ini 
dilaksanakan secara sistematis melalui tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan 
menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif. Tahap perencanaan mencakup asesmen awal (pretest), 
analisis kebutuhan, serta penyusunan modul pelatihan yang memuat materi sistematika karya ilmiah, 
perumusan masalah, tinjauan pustaka sederhana, metode penelitian dasar, dan teknik sitasi. Pelaksanaan 
dilakukan melalui workshop interaktif berbasis proyek yang dipadukan dengan praktik penyusunan dan 
pendampingan intensif melalui klinik penulisan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test 
dan post-test serta penilaian kualitas draf karya ilmiah siswa. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan 
pemahaman siswa dari 36% menjadi 64% pada aspek konsep dan dari 28% menjadi 88% pada aspek 
sistematika. Selain itu, kualitas tulisan siswa mengalami perbaikan dalam struktur, koherensi, dan ketepatan 
format. Program ini efektif memperkuat literasi ilmiah dan mendukung penguatan budaya akademik 
sekolah secara berkelanjutan. 
Kata kunci:  revitalisasi budaya akademik, penulisan karya ilmiah. 

 
ABSTRACT 

This community service program aimed to enhance students’ scientific literacy competence through basic scientific writing 
training at SMAS GUPPI Gowa. The program was implemented systematically in three stages: planning, implementation, 
and evaluation, using a participatory and applicative approach. The planning stage included an initial assessment (pre-test), 
needs analysis, and the development of training modules covering the structure of scientific papers, problem formulation, simple 
literature review, basic research methods, and citation techniques. The implementation phase was conducted through interactive 
project-based workshops combined with hands-on drafting practice and intensive mentoring via writing clinics. Evaluation 
was carried out by comparing pre-test and post-test results and assessing the quality of students’ draft papers. The findings 
revealed a significant improvement in students’ understanding, increasing from 36% to 64% in conceptual aspects and from 
28% to 88% in structural understanding. Furthermore, the quality of students’ writing improved in terms of organization, 
coherence, and formatting accuracy. The program proved effective in strengthening scientific literacy and fostering a sustainable 
academic culture within the school. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 menuntut peserta 
didik memiliki literasi ilmiah, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan menulis akademik 
yang sistematis. Literasi ilmiah tidak cukup dipahami sebagai penguasaan konsep, tetapi juga 
mencakup kemampuan mengidentifikasi masalah, merumuskan pertanyaan, menganalisis 
informasi, serta mengomunikasikan gagasan secara logis dan berbasis data (Giaquinto & 
Frenedozo, 2025; Gunawan & Pambayun, 2025; Ubalubao, 2025). Kompetensi tersebut 
penting karena menjadi fondasi bagi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan akademik, 
riset sederhana, dan forum ilmiah di lingkungan sekolah. 

Namun, keterampilan penulisan karya ilmiah siswa di tingkat sekolah menengah masih 
menghadapi berbagai kendala. Banyak siswa belum memahami struktur dasar karya ilmiah, 
teknik perumusan masalah, penggunaan bahasa akademik, serta kaidah sitasi sederhana 
(Hartz, 2000; Syahidi et al., 2023). Kondisi tersebut juga ditemukan di SMAS GUPPI Gowa. 
Berdasarkan asesmen awal terhadap 25 siswa, hanya 9 siswa atau 36% yang menyatakan 
paham tentang struktur dasar karya ilmiah, sedangkan 16 siswa atau 64% menyatakan tidak 
paham. Pada aspek pemahaman teknik perumusan masalah dan sistematika penulisan, hanya 
7 siswa atau 28% yang menyatakan paham, sedangkan 18 siswa atau 72% menyatakan tidak 
paham. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum memiliki pemahaman dasar 
yang memadai mengenai konsep dan sistematika penulisan karya ilmiah. 

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa literasi ilmiah berkaitan erat dengan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, keterampilan pemecahan masalah, dan kemampuan 
komunikasi akademik siswa (Afnan et al., 2023; Dharmayanti et al., 2024). Beberapa studi 
juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan riset mampu meningkatkan 
kemampuan analisis, sintesis informasi, dan penulisan ilmiah siswa (Aneros & Herniwati, 
2019; Muhammad et al., 2025). Selain itu, pelatihan yang disertai pendampingan terbukti 
lebih efektif dibandingkan ceramah satu arah karena memberi ruang bagi siswa untuk 
memperoleh umpan balik, melakukan revisi, dan memperbaiki kualitas tulisan secara 
bertahap (Donmez, 2023; Karmana, 2024; Kusmanto et al., 2025). 

Meskipun demikian, sebagian besar kajian dan program terdahulu masih menempatkan 
pelatihan penulisan ilmiah sebagai kegiatan peningkatan keterampilan teknis semata. Belum 
banyak program yang secara eksplisit mengaitkan pelatihan penulisan karya ilmiah dasar 
dengan upaya revitalisasi budaya akademik sekolah. Padahal, budaya akademik tidak hanya 
dibentuk melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui pembiasaan berpikir ilmiah, praktik 
menulis, pendampingan, dan produksi karya sebagai luaran nyata. Oleh karena itu, kebaruan 
artikel ini terletak pada integrasi pelatihan penulisan karya ilmiah dasar dengan penguatan 
budaya akademik sekolah melalui workshop interaktif, praktik penyusunan draft, dan klinik 
penulisan berbasis pendampingan. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya pemahaman siswa 
terhadap struktur karya ilmiah, lemahnya kemampuan merumuskan masalah penelitian, 
terbatasnya keterampilan menyusun tulisan akademik sederhana, serta belum optimalnya 
budaya sekolah yang mendorong siswa menghasilkan karya ilmiah. Permasalahan tersebut 
memerlukan intervensi yang sistematis, aplikatif, dan partisipatif agar siswa tidak hanya 
memahami konsep penulisan ilmiah, tetapi juga mampu mempraktikkannya dalam bentuk 
draft karya ilmiah. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian ini dirancang dalam bentuk 
pelatihan penulisan karya ilmiah dasar bagi siswa SMAS GUPPI Gowa. Kegiatan dilakukan 
melalui workshop interaktif, praktik langsung berbasis proyek, dan pendampingan melalui 
klinik penulisan. Tujuan artikel ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan Program Pelatihan 
Penulisan Karya Ilmiah Dasar di SMAS GUPPI Gowa serta menganalisis kontribusinya 
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap penulisan karya ilmiah dan merevitalisasi 
budaya akademik sekolah. 

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pendidikan 
masyarakat melalui pelatihan penulisan karya ilmiah dasar. Rancangan kegiatan disusun 
secara sistematis melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Kegiatan dilaksanakan di SMAS GUPPI Gowa dengan sasaran sebanyak 25 siswa. Pemilihan 
sasaran didasarkan pada kebutuhan sekolah dalam meningkatkan literasi ilmiah, keterampilan 
menulis akademik, dan budaya akademik siswa. 

Pada tahap perencanaan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah 
untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta dan permasalahan utama dalam penulisan karya 
ilmiah. Kegiatan ini dilengkapi dengan asesmen awal melalui pre-test sederhana untuk 
mengetahui pemahaman siswa tentang struktur dasar karya ilmiah serta teknik perumusan 
masalah dan sistematika penulisan. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim menyusun 
materi pelatihan, modul kegiatan, lembar kerja peserta, instrumen pre-test dan post-test, serta 
rubrik penilaian draft karya ilmiah. Materi kegiatan meliputi sistematika karya ilmiah, teknik 
penyusunan judul, perumusan latar belakang, perumusan masalah, penyusunan tinjauan 
pustaka sederhana, metode penelitian dasar, serta etika dan teknik sitasi ilmiah. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui workshop interaktif yang dipadukan dengan 
praktik langsung berbasis proyek. Peserta terlebih dahulu memperoleh pemaparan materi 
mengenai konsep dasar dan sistematika karya ilmiah. Setelah itu, siswa diarahkan menyusun 
draft karya ilmiah secara bertahap, mulai dari pemilihan topik, penyusunan judul, penulisan 
latar belakang, perumusan masalah, hingga perancangan metode sederhana. Proses 
penyusunan draft diperkuat melalui klinik penulisan, yaitu pendampingan langsung yang 
memberikan umpan balik terhadap tulisan siswa. Pendekatan ini digunakan agar siswa tidak 
hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam produk 
tulisan ilmiah sederhana. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri atas lembar pre-test, lembar post-test, 
lembar kerja penyusunan draft, dan rubrik penilaian karya ilmiah. Pre-test dan post-test terdiri 
atas dua pertanyaan inti dengan pilihan jawaban “paham” dan “tidak paham”. Pertanyaan 
pertama mengukur pemahaman siswa tentang struktur dasar karya ilmiah, sedangkan 
pertanyaan kedua mengukur pemahaman siswa tentang teknik perumusan masalah dan 
sistematika penulisan. Rubrik penilaian draft digunakan untuk menilai aspek sistematika, 
kejelasan gagasan, kesesuaian rumusan masalah, ketepatan metode sederhana, dan 
penggunaan bahasa akademik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik. Data awal diperoleh dari hasil 
pre-test sebelum pelatihan. Data proses diperoleh melalui observasi keterlibatan siswa selama 
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workshop, praktik penulisan, dan klinik penulisan. Data akhir diperoleh melalui post-test dan 
penilaian draft karya ilmiah siswa setelah kegiatan selesai. Seluruh data dianalisis secara 
deskriptif. Data pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung 
jumlah dan persentase siswa yang menyatakan “paham” dan “tidak paham”. Sementara itu, 
hasil observasi dan draft karya ilmiah dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk melihat 
perkembangan pemahaman, keterampilan menulis, dan kontribusi kegiatan terhadap 
penguatan budaya akademik sekolah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Program Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah Dasar di SMAS GUPPI Gowa 

diikuti oleh 25 siswa. Seluruh peserta mengikuti tahapan kegiatan secara lengkap, mulai dari 

pre-test, workshop interaktif, praktik penyusunan draft karya ilmiah, klinik penulisan, hingga 

post-test. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dasar siswa tentang struktur 

karya ilmiah, teknik perumusan masalah, dan sistematika penulisan. Selain itu, program ini 

diarahkan untuk mendorong terbentuknya budaya akademik sekolah melalui pembiasaan 

berpikir ilmiah, praktik menulis, dan pendampingan yang terstruktur. Adapun hasil survei 

sebelum pelaksanaan kegiatan dimulai sebagai berikut: 

 
gambar 1. Pemahaman Konsep 

Paham

36%

Tidak 

Paham

64%

PEMAHAMAN KONSEP
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Gambar 2. Pemahaman Sistematika 

Evaluasi awal dilakukan melalui pre-test sederhana yang terdiri atas dua pertanyaan inti 
dengan pilihan jawaban “paham” dan “tidak paham”. Pertanyaan pertama mengukur 
pemahaman siswa tentang struktur dasar karya ilmiah, sedangkan pertanyaan kedua 
mengukur pemahaman tentang teknik perumusan masalah dan sistematika penulisan. Hasil 
pre-test menunjukkan bahwa pada pertanyaan pertama hanya 9 siswa atau 36% yang 
menyatakan paham, sedangkan 16 siswa atau 64% menyatakan tidak paham. Pada 
pertanyaan kedua, 7 siswa atau 28% menyatakan paham dan 18 siswa atau 72% menyatakan 
tidak paham. Data ini menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, sebagian besar siswa belum 
memiliki pemahaman dasar yang memadai tentang konsep, struktur, dan sistematika 
penulisan karya ilmiah.  

Temuan awal tersebut memperlihatkan bahwa pelatihan penulisan karya ilmiah dasar 
memang dibutuhkan oleh siswa SMAS GUPPI Gowa. Rendahnya pemahaman siswa 
terhadap struktur karya ilmiah dan teknik perumusan masalah menunjukkan bahwa 
kegiatan pembelajaran di sekolah masih perlu diperkuat dengan praktik akademik yang lebih 
aplikatif. Kondisi ini sejalan dengan kajian yang menyatakan bahwa keterampilan literasi 
ilmiah siswa tidak dapat berkembang hanya melalui penyampaian materi, tetapi perlu 
dibangun melalui latihan, pembiasaan, dan kegiatan berbasis pengalaman langsung (Aneros 
& Herniwati, 2019; Muhammad et al., 2025). Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 
berfungsi sebagai kegiatan peningkatan pengetahuan, tetapi juga sebagai intervensi untuk 
memperkuat kultur akademik di lingkungan sekolah. 

Gambar 3 Pelaksanaan Kegiatan 
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui workshop interaktif yang dipadukan dengan 
praktik langsung dan pendampingan melalui klinik penulisan. Pada tahap workshop, siswa 
memperoleh materi tentang sistematika karya ilmiah, penentuan topik, penyusunan judul, 
perumusan latar belakang, perumusan masalah, metode penelitian sederhana, dan teknik 
sitasi dasar. Setelah itu, siswa diarahkan menyusun draft karya ilmiah secara bertahap 
dengan bimbingan tim pengabdian. Pendekatan ini membuat siswa tidak hanya 
mendengarkan penjelasan, tetapi juga langsung mempraktikkan setiap bagian penulisan 
ilmiah. Proses klinik penulisan memberi ruang bagi siswa untuk mendapatkan umpan balik, 
memperbaiki tulisan, dan memahami kesalahan secara lebih konkret. 

Setelah pelaksanaan workshop, praktik penyusunan draft, dan pendampingan, hasil 
post-test menunjukkan peningkatan pemahaman siswa pada kedua aspek yang diukur. Pada 
pertanyaan pertama tentang struktur dasar karya ilmiah, 16 siswa atau 64% menyatakan 
paham, sedangkan 9 siswa atau 36% menyatakan tidak paham. Jika dibandingkan dengan 
hasil pre-test, jumlah siswa yang menyatakan paham meningkat dari 9 siswa menjadi 16 siswa. 
Pada pertanyaan kedua tentang teknik perumusan masalah dan sistematika penulisan, 22 
siswa atau 88% menyatakan paham, sedangkan 3 siswa atau 12% menyatakan tidak paham. 
Jumlah siswa yang menyatakan paham pada aspek ini meningkat dari 7 siswa menjadi 22 
siswa. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dan 
pendampingan mampu membantu siswa memahami konsep dasar penulisan karya ilmiah 
secara lebih baik. 

Peningkatan pemahaman siswa tersebut memperlihatkan bahwa metode pelatihan 

yang digunakan cukup efektif untuk kebutuhan peserta. Workshop membantu siswa 

memperoleh pemahaman konseptual, sedangkan praktik langsung dan klinik penulisan 

membantu siswa menerapkan konsep tersebut dalam bentuk tulisan. Hal ini selaras dengan 

temuan pengabdian dan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pelatihan partisipatif 

dan pendampingan dapat meningkatkan kompetensi menulis siswa karena peserta 

memperoleh pengalaman langsung, umpan balik, dan kesempatan melakukan revisi 

(Fedotova, 2025; Karmana, 2024; Kusmanto et al., 2025). Dengan pola tersebut, proses 

pembelajaran menjadi lebih aktif dan tidak berhenti pada penguasaan teori.  

Secara substantif, peningkatan hasil post-test juga tercermin dalam proses penyusunan 

draft karya ilmiah siswa. Setelah mengikuti pelatihan, mayoritas peserta mulai mampu 

menyusun tulisan dengan struktur yang lebih sistematis. Siswa dapat menentukan topik, 

merumuskan judul, menyusun latar belakang sederhana, dan menulis rumusan masalah 

dengan lebih terarah dibandingkan sebelum pelatihan. Beberapa siswa juga mulai memahami 

pentingnya rujukan dan sitasi sederhana dalam penulisan ilmiah. Perubahan ini menunjukkan 

bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan persepsi pemahaman, tetapi juga mendorong 

keterampilan awal dalam menghasilkan karya ilmiah. 

Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa penulisan karya ilmiah perlu 

diajarkan melalui pendekatan berbasis proyek. Dalam pendekatan ini, siswa belajar melalui 

proses menghasilkan produk nyata, bukan hanya menerima materi secara teoritis. Kegiatan 

penyusunan draft karya ilmiah memberi pengalaman autentik kepada siswa untuk berpikir, 

memilih informasi, menyusun argumen, dan mengomunikasikan gagasan secara tertulis. 

Model seperti ini sejalan dengan konsep project-based learning yang menekankan keterlibatan 
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aktif peserta dalam menyelesaikan tugas bermakna dan relevan dengan kebutuhan akademik 

mereka (Aneros & Herniwati, 2019; Muhammad et al., 2025). 

Dari perspektif budaya akademik, kegiatan ini memberi kontribusi terhadap 

pembentukan kebiasaan berpikir ilmiah di lingkungan sekolah. Budaya akademik tidak hanya 

ditandai oleh kegiatan membaca dan menulis, tetapi juga oleh kemampuan bertanya, 

menyusun argumen, menggunakan data, menghargai sumber rujukan, dan menghasilkan 

karya. Melalui pelatihan ini, siswa mulai diperkenalkan pada cara kerja akademik yang 

sederhana, tetapi penting sebagai fondasi kegiatan ilmiah di sekolah. Dengan demikian, 

revitalisasi budaya akademik di SMAS GUPPI Gowa dapat dimulai dari penguatan 

keterampilan dasar menulis karya ilmiah secara terarah dan berkelanjutan. 

Secara lebih luas, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa literasi ilmiah siswa dapat 

ditingkatkan melalui program yang sistematis, aplikatif, dan partisipatif. Literasi ilmiah tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan memahami konsep, tetapi juga mencakup kemampuan 

berpikir kritis, menyusun informasi, dan menyampaikan gagasan secara logis. Keterampilan 

tersebut menjadi bagian penting dari kompetensi peserta didik pada abad ke-21 (Atadjanova 

& Rakhimova, 2025). Oleh karena itu, pelatihan penulisan karya ilmiah dasar di SMAS 

GUPPI Gowa memiliki peran penting dalam memperkuat kesiapan siswa untuk mengikuti 

kegiatan akademik, kompetisi ilmiah, dan forum ilmiah remaja. 

Berdasarkan keseluruhan hasil kegiatan, program pelatihan ini mampu meningkatkan 

pemahaman dasar siswa tentang penulisan karya ilmiah dan mendorong terbentuknya iklim 

akademik yang lebih produktif di sekolah. Data pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan persentase pemahaman pada aspek struktur karya ilmiah serta teknik perumusan 

masalah dan sistematika penulisan. Sementara itu, proses praktik dan klinik penulisan 

menunjukkan bahwa siswa dapat mengembangkan draft karya ilmiah secara lebih sistematis 

setelah memperoleh pendampingan. Dengan demikian, program ini dapat dipandang sebagai 

salah satu strategi penguatan budaya akademik sekolah melalui pelatihan literasi ilmiah yang 

sederhana, terukur, dan relevan dengan kebutuhan siswa. 
 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan Program Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah Dasar di SMAS GUPPI Gowa 
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap struktur 
dan teknik dasar penulisan ilmiah. Hasil evaluasi pre-test dan post-test memperlihatkan adanya 
peningkatan persentase pemahaman siswa pada aspek struktur karya ilmiah, perumusan 
masalah, dan sistematika penulisan. Selain itu, draft karya ilmiah yang dihasilkan siswa 
menunjukkan perkembangan dalam kerapian struktur, koherensi gagasan, dan ketepatan 
format penulisan. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dan 
pendampingan melalui klinik penulisan mampu memperkuat literasi ilmiah siswa sekaligus 
mendorong terbentuknya budaya akademik yang lebih produktif di lingkungan sekolah. Ke 
depan, program serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dan dikembangkan ke tahap 
yang lebih lanjut, seperti pembinaan riset siswa dan pendampingan publikasi ilmiah remaja. 
Sekolah disarankan membentuk komunitas karya ilmiah sebagai wadah pembinaan 
berkesinambungan serta memperkuat kolaborasi dengan perguruan tinggi untuk mendukung 
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mentoring dan peningkatan kualitas metodologi penelitian siswa. Selain itu, instrumen 
evaluasi perlu dikembangkan melalui rubrik analitik agar peningkatan kompetensi literasi 
ilmiah siswa dapat dipetakan secara lebih mendalam, sistematis, dan terukur. 
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